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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
moral siswa di Indonesia, khususnya di sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan di SDN 21 Rantau
Simalenang, penerapan materi PAI diharapkan dapat membentuk sikap, pemahaman, dan perilaku yang
sesuai dengan ajaran Islam. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI di sekolah dasar seringkali
masih terfokus pada teori tanpa adanya aplikasi nyata yang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini
mengarah pada kurangnya pemahaman mendalam mengenai ajaran agama yang seharusnya bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, penting untuk mencari pendekatan baru
dalam pembelajaran PAI yang lebih aktif dan dapat melibatkan siswa secara langsung.

Metode pembelajaran yang digunakan di sebagian besar sekolah seringkali bersifat konvensional,
seperti ceramah dan hafalan, yang cenderung membuat siswa kurang tertarik dan tidak aktif dalam
proses belajar. Meskipun tujuan dari PAI adalah untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan agama,
pendekatan yang digunakan tidak cukup efektif dalam membantu siswa memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Sebagai contoh, sebagian besar siswa lebih mengingat aspek-aspek teori dari PAI, tetapi
kurang mampu mengaplikasikan ajaran tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang ada belum sepenuhnya mencapai tujuan pembentukan
karakter dan pemahaman agama yang mendalam.

Dalam penelitian sebelumnya oleh Haryanto (2020), ditemukan bahwa salah satu faktor yang
menghambat efektivitas pembelajaran PAI adalah kurangnya variasi metode pengajaran yang
mengundang partisipasi aktif siswa. Banyak sekolah yang masih menggunakan metode konvensional
yang hanya berfokus pada transfer pengetahuan, bukan pada pengembangan keterampilan sosial dan
karakter siswa. Menurut Zainudin dan Sari (2021), pembelajaran berbasis diskusi dan kolaborasi dapat
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meningkatkan keterlibatan siswa, yang pada gilirannya dapat memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi PAIL Oleh karena itu, penerapan metode yang melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran bisa menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi masalah ini.

Selain itu, metode pembelajaran yang hanya berbasis hafalan seringkali tidak membuat siswa merasa
terhubung dengan materi yang diajarkan. Pembelajaran yang berbasis hafalan kurang efektif dalam
menumbuhkan pemahaman yang mendalam dan aplikatif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari
(2019), ditemukan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang lebih praktis dan
kontekstual cenderung lebih memahami dan menginternalisasi materi yang diajarkan. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan metode pembelajaran PAI yang lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan siswa, serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Pendidikan agama, termasuk PAI, tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan, tetapi juga
untuk membentuk sikap dan perilaku yang baik. Dalam konteks ini, pendidikan agama di sekolah dasar
harus dapat membimbing siswa dalam memahami nilai-nilai agama dan bagaimana
mengimplementasikannya dalam kehidupan sosial. Sebagai contoh, pembelajaran tentang sifat-sifat
Allah, kewajiban beribadah, dan pentingnya toleransi antar umat beragama harus diajarkan dengan cara
yang mengedepankan penghayatan dan aplikasi praktis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mengutamakan pengalaman langsung siswa dalam memahami dan mengaplikasikan
nilai-nilai tersebut.

Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar sering kali masih berfokus pada
aspek pengetahuan agama semata, tanpa mengintegrasikan pengajaran nilai-nilai moral dan karakter.
Dalam kajian yang dilakukan oleh Sari (2020), disebutkan bahwa pengajaran agama yang
mengedepankan aspek pengetahuan tanpa disertai dengan pengembangan karakter tidak akan
menghasilkan pemahaman yang mendalam dan aplikatif. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan pembelajaran karakter dengan pembelajaran agama, agar siswa tidak hanya
memahami teori, tetapi juga dapat mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka.

Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI adalah dengan
menggunakan metode pembelajaran yang aktif dan melibatkan siswa dalam diskusi dan kegiatan yang
relevan dengan kehidupan mereka. Metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok dan
pemecahan masalah, dapat membantu siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memahami ajaran
agama. Sebagaimana dikemukakan oleh Kusmanto (2020), metode pembelajaran aktif dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam pembelajaran,
sehingga pemahaman mereka terhadap materi dapat lebih mendalam.

Selain itu, penggunaan media dan teknologi dalam pembelajaran PAI juga dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2021), ditemukan
bahwa penggunaan video, aplikasi pembelajaran, dan media interaktif lainnya dapat membuat siswa
lebih tertarik untuk belajar dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Pembelajaran yang
menggabungkan teknologi dengan metode pembelajaran aktif dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam
pembelajaran PAI sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa di era digital ini.
Meskipun teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, pendekatan yang lebih personal dan
interaktif tetap dibutuhkan untuk menciptakan pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu, metode
pembelajaran berbasis diskusi dan kolaborasi antar siswa harus tetap diutamakan. Penelitian oleh
Haryanto (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi tidak hanya meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan untuk bekerja
sama. Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok tentang ajaran agama dapat membuka wawasan
mereka dan membantu mereka untuk melihat berbagai perspektif mengenai nilai-nilai agama.

Selain itu, penelitian oleh Anggraini (2018) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pembelajaran agama di sekolah sangat penting untuk mendukung pemahaman siswa. Ketika orang tua
turut serta dalam proses pembelajaran atau berdiskusi dengan anak-anak mereka tentang nilai-nilai
agama, anak-anak akan lebih mudah menginternalisasi ajaran tersebut. Oleh karena itu, kerjasama
antara sekolah, guru, dan orang tua sangat penting dalam membentuk pemahaman agama yang utuh
pada siswa. Dengan melibatkan orang tua, siswa akan mendapatkan dukungan yang lebih besar dalam
mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran PAI adalah kurangnya motivasi siswa untuk
mendalami materi yang diajarkan. Banyak siswa yang merasa bahwa pelajaran agama kurang menarik
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dan sulit untuk diterapkan dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
menemukan cara yang kreatif untuk menyampaikan materi agar lebih relevan dengan kehidupan siswa.
Dalam penelitian oleh Dewi (2020), disebutkan bahwa pembelajaran yang berbasis pada pengalaman
nyata dan melibatkan siswa dalam kegiatan sosial dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar
dan memahami ajaran agama.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga dapat menjadi solusi yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI. Pembelajaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman praktis dan aplikasi nyata dari
apa yang mereka pelajari. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zainudin dan Sari (2021), ditemukan
bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam
pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. Hal ini sangat relevan dalam pembelajaran PAI,
karena siswa dapat terlibat langsung dalam kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai agama, seperti
membantu sesama, beribadah, atau mengikuti kegiatan sosial.

Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
relevan bagi siswa. Dalam konteks ini, pembelajaran PAI di SDN 21 Rantau Simalenang harus mampu
mengajak siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan
mereka. Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran PAI dapat menjadi sarana yang efektif untuk
membentuk karakter dan moral siswa, yang tidak hanya memahami ajaran agama tetapi juga
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Classroom Action Research (CAR),
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 21 Rantau Simalenang. Pendekatan kualitatif dipilih untuk
menggali perubahan sikap dan pemahaman siswa terhadap materi PAI secara lebih mendalam. Desain
CAR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan siswa dalam proses
belajar mengajar dan melakukan refleksi terhadap hasil yang dicapai di setiap siklus. Dengan
menggunakan model CAR, penelitian ini akan dilakukan dalam dua siklus untuk melihat apakah
penerapan metode pembelajaran aktif yang melibatkan diskusi kelompok dan kolaborasi dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai Islam.

Proses penelitian ini dimulai dengan merancang siklus pertama yang fokus pada penerapan metode
pembelajaran aktif, di mana siswa akan terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok, analisis kasus, dan
refleksi mengenai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selama siklus pertama, pengamatan
dilakukan untuk menilai tingkat keterlibatan siswa, pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan,
serta perubahan perilaku yang muncul. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan
guru, dan angket yang diberikan kepada siswa. Setelah siklus pertama, hasil evaluasi digunakan untuk
melakukan perbaikan dan modifikasi dalam siklus kedua, dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Setelah siklus kedua, data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi sejauh mana
peningkatan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Analisis data dilakukan
dengan membandingkan hasil observasi dan angket sebelum dan setelah penerapan metode
pembelajaran aktif. Hasil dari kedua siklus ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
keberhasilan penggunaan metode aktif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan relevan untuk pembelajaran agama di tingkat sekolah dasar.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran aktif di SDN 21 Rantau Simalenang
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Pada siklus pertama, meskipun ada peningkatan dalam partisipasi siswa, pemahaman
mereka tentang nilai-nilai Islam masih terbilang dasar. Hal ini sesuai dengan temuan Haryanto (2019)
yang menyebutkan bahwa metode konvensional seperti ceramah dan hafalan cenderung membuat siswa
hanya memahami teori tanpa pengalaman langsung. Siswa masih merasa kesulitan untuk mengaitkan
ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk menambah elemen-elemen
praktis dalam pembelajaran untuk memperkuat pemahaman siswa.
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Pada siklus kedua, setelah penerapan metode pembelajaran aktif yang lebih terstruktur, ditemukan
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa. Mereka mulai lebih mudah mengaitkan ajaran agama
Islam dengan tindakan konkret dalam kehidupan mereka. Siswa mulai dapat memberikan contoh nyata
bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam keseharian mereka, seperti dalam hal berbagi dengan
sesama dan menjaga hubungan baik antar umat beragama. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Zainudin dan Sari (2021), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi dapat
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan karena mereka lebih terlibat dan merasa lebih
memiliki peran dalam proses pembelajaran.

Salah satu temuan penting lainnya adalah peningkatan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok. Pada
siklus pertama, hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam diskusi. Namun, setelah penerapan metode
pembelajaran yang lebih kolaboratif pada siklus kedua, hampir seluruh siswa menunjukkan antusiasme
yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Hasil ini mendukung temuan Kusmanto
(2020), yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis diskusi dapat meningkatkan keterlibatan siswa
secara keseluruhan, karena mereka diberi ruang untuk berbicara dan berbagi pendapat. Ini juga
membuktikan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang materi, tetapi
juga mengasah keterampilan sosial mereka, seperti komunikasi dan kerja sama.

Penggunaan teknik diskusi kelompok yang lebih intensif pada siklus kedua juga berhasil meningkatkan
rasa saling menghargai antar siswa. Sebelumnya, banyak siswa yang enggan berbicara di depan kelas
atau berdiskusi dengan teman sekelasnya. Namun, setelah mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi
dalam kelompok kecil, mereka merasa lebih nyaman untuk mengungkapkan pendapat dan berbagi
pemikiran. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif berbasis diskusi dapat menciptakan
suasana kelas yang lebih inklusif dan mendukung pengembangan kepercayaan diri siswa, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Haryanto (2019). Dengan meningkatkan rasa percaya diri, siswa lebih mampu
mengelola dan menyampaikan pemahaman mereka terhadap materi PAIL.

Selain itu, temuan lainnya adalah bahwa metode pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi agama, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial mereka.
Setelah mengikuti kegiatan diskusi dan pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan kehidupan
sosial, siswa mulai merasa lebih peduli terhadap orang lain. Mereka lebih aktif dalam kegiatan sosial,
seperti membantu teman yang kesulitan belajar atau berpartisipasi dalam kegiatan amal yang diorganisir
oleh sekolah. Menurut Sari (2020), pembelajaran yang mengaitkan nilai-nilai agama dengan kegiatan
sosial akan lebih mudah diinternalisasi oleh siswa, karena mereka merasa bahwa apa yang mereka
pelajari memiliki dampak langsung terhadap kehidupan mereka dan orang lain.

Salah satu hasil yang mencolok dalam penelitian ini adalah peningkatan empati siswa terhadap sesama.
Sebelum penerapan metode pembelajaran aktif, banyak siswa yang tidak begitu peduli dengan kondisi
sosial sekitar mereka. Namun, setelah melibatkan mereka dalam diskusi yang membahas masalah sosial
dan ajaran Islam tentang kepedulian sosial, siswa menunjukkan peningkatan empati yang signifikan.
Sebagian besar siswa mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap kehidupan orang
lain dan berinisiatif untuk membantu mereka yang membutuhkan. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Lestari (2019), yang mengungkapkan bahwa pembelajaran yang mengajarkan nilai-nilai
kepedulian sosial dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan merasakan kondisi orang lain.
Tidak hanya itu, keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dalam beberapa wawancara dengan orang tua siswa, mereka
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terlibat dalam pendidikan agama anak-anak mereka
setelah melihat perubahan positif dalam cara siswa menerapkan ajaran agama dalam kehidupan mereka.
Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dalam kegiatan pembelajaran PAI, seperti mendiskusikan nilai-
nilai agama di rumah, berperan besar dalam memperkuat pemahaman siswa. Penelitian oleh Anggraini
(2018) juga mengungkapkan bahwa ketika orang tua aktif mendukung pendidikan agama, pemahaman
dan praktik agama anak-anak di rumah cenderung lebih kuat.

Penerapan metode pembelajaran aktif ini juga berhasil mengatasi tantangan yang dihadapi siswa dalam
memahami konsep-konsep abstrak dalam PAI, seperti keikhlasan dan ketakwaan. Sebelumnya, banyak
siswa yang kesulitan untuk memahami konsep-konsep ini secara mendalam. Namun, setelah mengikuti
pembelajaran yang berbasis diskusi dan kegiatan sosial, mereka mulai memahami pentingnya
keikhlasan dalam beribadah dan beramal. Penelitian oleh Nursyah (2018) menegaskan bahwa
pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung, seperti berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang
mencerminkan nilai agama, dapat membantu siswa memahami nilai-nilai yang lebih abstrak.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran ini berhasil meningkatkan rasa
tanggung jawab siswa terhadap diri mereka sendiri. Pada siklus kedua, siswa menunjukkan peningkatan
signifikan dalam sikap disiplin, baik dalam kegiatan akademik maupun non-akademik. Mereka mulai
memahami bahwa nilai-nilai agama yang dipelajari dalam kelas bukan hanya untuk dipahami, tetapi
juga untuk diamalkan dalam kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
melibatkan pembelajaran praktis dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai agama dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Menurut Zainudin dan Sari (2021),
pembelajaran berbasis pengalaman langsung dapat memperkuat sikap tanggung jawab siswa terhadap
apa yang mereka pelajari.

Selain itu, penerapan metode pembelajaran aktif juga meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan
siswa. Sebelumnya, interaksi di kelas cenderung terbatas hanya pada satu arah, yaitu dari guru kepada
siswa. Namun, setelah menggunakan metode pembelajaran aktif, interaksi antara guru dan siswa
menjadi lebih terbuka dan lebih komunikatif. Siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya dan
mengungkapkan pendapat mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hartanto (2020), yang
menekankan pentingnya interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif.

Temuan lainnya adalah bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI juga memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Pada siklus kedua, guru mulai menggunakan
video, aplikasi pembelajaran, dan media interaktif lainnya untuk mengajarkan nilai-nilai Islam.
Penggunaan media ini membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan mengingat materi yang
diajarkan. Hasil ini mendukung temuan Wulandari (2021), yang menyatakan bahwa teknologi dapat
memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Dengan
memanfaatkan teknologi, pembelajaran PAI menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa yang tumbuh
di era digital.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran aktif berbasis
diskusi dan kolaborasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI secara signifikan.
Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan relevan, siswa tidak hanya belajar tentang teori agama,
tetapi juga bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Oleh karena itu, pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan aplikasi praktis sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan
aplikatif untuk pendidikan agama di Indonesia.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran aktif yang berbasis pada diskusi
kelompok dan kolaborasi dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 21 Rantau Simalenang. Pada siklus
pertama, meskipun ada sedikit peningkatan dalam partisipasi siswa, pemahaman mereka tentang nilai-
nilai Islam masih terbilang kurang mendalam. Namun, setelah siklus kedua yang menggunakan
pendekatan yang lebih terstruktur dan kolaboratif, ditemukan peningkatan yang signifikan, baik dalam
pemahaman konsep agama maupun dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat membantu siswa menghubungkan teori dengan
praktik, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih aplikatif.

Metode diskusi kelompok dan kegiatan sosial yang relevan dengan ajaran Islam terbukti efektif dalam
meningkatkan rasa empati, tanggung jawab sosial, dan keikhlasan siswa. Melalui pendekatan ini, siswa
mulai memahami pentingnya nilai-nilai agama seperti berbagi, keikhlasan, dan menjaga hubungan
sosial. Selain itu, keterlibatan orang tua juga turut berperan dalam memperkuat pemahaman siswa, yang
sesuai dengan penelitian oleh Anggraini (2018) yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua sangat
penting dalam mendalami pendidikan agama.

Secara keseluruhan, pembelajaran PAI yang berbasis pengalaman nyata dan diskusi kelompok dapat
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan partisipatif. Pembelajaran yang mengedepankan
penghayatan dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari akan lebih efektif dalam
membentuk karakter dan moral siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting
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terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan aplikatif di sekolah
dasar, khususnya dalam mata pelajaran PAI.
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